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Dalam kehidupan masyarakat Muslim di Indonesia, pola relasi laki-laki 
dan perempuan masih diwarnai oleh ketimpangan gender. Sekalipun akses 
terhadap kehidupan publik dan politik semakin terbuka pasca reformasi seperti 
tampilnya kaum perempuan sebagai kepala daerah, pejabat publik di 
pemerintahan, dan lainnya, di samping jumlahnya masih sangat terbatas,  kontrol 
atas sistem sosial-politik pada umumnya masih berada di tangan kaum laki-laki 
dengan karakternya yang patriarkhis. Bagaimanapun, subordinasi kaum 
perempuan Muslim tidak bisa dilepaskan sama sekali dari campur tangan para 
intelektual dan ulama yang memproduksi wacana keagamaan yang bias gender. 
Sebagai contoh, ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan kaum perempuan 
seperti surat Al-Ahzab ayat 33,yang idealnya bisa ditafsirkan secara lebih 
kontekstual, justru ditafsirkan secara tekstual oleh sebagian ulama yang tidak 
berperspektif gender. Implikasinya, tafsir semacam ini semakin memperkuat 
posisi subordinatif perempuan Muslim dalam kehidupan sosialnya. Tentu saja 
konstruksi tafsir patriarkis semacam ini tidak bisa diterima secara taken for 
granted. Persoalannya ialah bagaimana cara kita mendobrak wacana keagamaan 
dan penafsiran bias gender semacam itu? Corak tafsir dan mekanisme penafsiran 
semacam apa yang bisa ditawarkan untuk membangun wacana dan praktek 
keagamaan yang lebih adil gender itu?Tulisan ini mengusulkan kritik wacana 
keagamaan atas tafsir patriarkhis dan sekaligus menawarkan langkah-langkah 
strategis dalam merumuskan ulang tafsir emansipatoris berperspektif gender. 
Dalam hal ini, pemanfaatan pengetahuan critical discourses analysis (CDA) dan 
sekaligus perspektif gender yang bersumber dari khazanah ilmu pengetahuan 
sosial kontemporer, dengan tetap mengadopsi metodologi penafsiran klasik 
seperti asbabun nuzul, dinilai penting untuk bisa membangun apa yang disebut 
dengan tafsir emansipatoris adil gender. Tulisan ini perpandangan bahwa model 
dan mekanisme penafsiran yang lebih kritis dan emansipatif ini, dinilai dapat 
berkontribusi penting dalam mendobrak wacana keagamaan dominatif dan 
sekaligus dapat memberikan wacana pemikiran keagamaan baru yang lebih 
humanis bagi masyarakat Muslim Indonesia tanpa terkecuali, baik laki-laki 
maupun perempuan. Implikasi praktisnya, wacana alternatif kritis ini diharapkan 
dapat memberikan dampak nyata bagi perubahan praktek dan sistem sosial 
kehidupan masyarakat Muslim di Indonesia ke arah yang lebih adil gender. 
 









A. Latar Belakang 
Agama mayoritas berasal dari suatu kalangan masyarakat yang patriarkis. 
Pantaslah jika kemudian seringkali ditemukan agama-agama yang kerap memberi 
porsi yang dominan lebih mengunggulkan laki-laki dari pada perempuan. Jika 
dibandingkan dengan kondisi sosial sekarang ini, pada zaman dahulu, sangatlah 
sulit bagi perempuan untuk meraih hak-hak kebebasan sebagaimana laki-laki. 
Namun, seiring berkembangnya ilmu pengetahuan, alam semakin terbuka 
memberi peluang setiap orang memperkuat dan memperjuangkan hak-hak 
individualnya. 
Sebenarnya perbedaan hak bagi kaum feminin dan maskulin pula telah 
sering dirasakan sebagai hal yang merugikan karena seringkali menguntungkan 
laki-laki saja. Misalnya, asumsi bahwa pekerjaan domestik lebih baik bagi 
perempuan, dan asumsi lain yang menyatakan bahwa perempuan bersolek untuk 
memancing perhatian, sehingga kerap kali dijadikan label saat bersinggungan 
dengan kasus seksual. Sementara, laki-laki memang lebih banyak berperan dalam 
memimpin, baik dari sektor ruang lingkup kecil hingga sektor yang lebih luas.  
Faktor tersebut juga yang mendasari munculnya perhatian kuat dari 
beberapa kaum wanita untuk memperjuangkan hak-hak keadilannya. Salah 
satunya dibuktikan dengan banyaknya gerakan kaum pemudi pada abad-abad 
terakhir. Di indonesia misalnya, gerakan perempuan sangat banyak sekali 
jumlahnya jika dilihat dari mulai sebelum kemerdekaan hingga masa reformasi 
sekarang ini. Diantaranya, gerakan perempuan Poetri Mardika (periode sebelum 
proklamasi kemerdekaan); yang dapat dikatakan sebagai pionir karena banyak 
organisasi-organisasi perempuan lain setelah itu, KOWANI (periode pasca 
kemerdekaan), HWK (orde baru),  hingga pada Dharma Wanita. Maka, menjadi 
begitu penting merekonstruksi persoalan keadilan gender secara terus menerus 





Di Arab Saudi, seorang anak perempuan tidak boleh keluar kecuali 
mendapat izin dari ayah atau mahromnya. Sedangkan negara Afghanistan yang 
telah dikuasai oleh Taliban mencegah kaum perempuan untuk mendatangi tempat 
kerja mereka, sekalipun ia adalah seorang yang berpotensi bidang intelektualnya. 
Persoalan ini tidaklah lepas dari peran agama. Ketidakadilan gender dalam Islam 
selalu menjadi persoalan yang memprihatinkan. Beberapa dalil di dalam al-qur’an 
oleh sebagian orang dinilai kurang adil gender. Seperti masalah kepemimpinan, 
penciptaan, kesaksian atas beberapa hukum, pecarian nafkah, pewarisan, dan lain 
sebagainya.Problem dominasi maskulinitas sebagaimana menurut Asghar Ali 
Engineer dalam bukunya, Pembebasan Perempuan:  
Betapa banyak agama mengedepankan laki-laki hanya dengan 
alasan sederhana karena ia adalah laki-laki.  
Agama adalah salah satu ideologi integritas masyarakat. Nasaruddin Umar 
menyebutkan dalam bukunya, Ketika Fikih Membela Perempuan, bahwa agama 
yang dijadikan tumpuan oleh masyarakat terkadang masih bersifat parsial. Dalam 
Islam, dalil-dalil keagamaan banyak sekali disebutkan dalam kitab al-qur’an 
hukum mengenai laki-laki dan perempuan. Namun, sebagian besar cara pandang 
ulama tafsir menyikapinya dengan metode penafsiran yang kaku dan kurang 
terbuka pada kondisi sosial yang ada. Sehingga terkadang memberikan 
pemahaman yang seolah-olah mendukung terhadap ideologi patriarki. Salah satu 
ayat yang kerap kali diperbincangkan ialah surat al-ahzab ayat 33 yang berbunyi: 
“Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
(bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliyah dahulu, dan laksanakanlah shalat, 
tunaikan zakat dan taatilah Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlul bait dan membersihkan kamu 
sebersih-bersihnya.” 
Berbicara tentang masalah keluar rumah, para mufassir memberikan 
argumen yang berbeda. Ibnu Katsir memberikan pemahaman ayat tersebut 
mengandung larangan bagi perempuan untuk keluar rumah kecuali dengan alasan 
yang dibenarkan oleh agama. Hal serupa dikemukakan oleh Wahbah Zuhaili (dkk) 





Pendapat yang hampir serupa dengan paham di atas, yaitu dikemukakan 
oleh Al-maududi, pemikir Muslim Pakistan Kontemporer dalam bukunya al-Hijab 
menulis: “Tempat wanita adalah dirumah, mereka tidak dibebaskan dari pekerjaan 
luar rumah adalah agar mereka selalu berada di dalam rumah dengan tenang dan 
hormat, sehingga mereka dapat melaksanakan kewajiban rumah tangga. Adapun 
kalau ada hajat keperluannya untuk keluar,  maka boleh saja mereka keluar rumah 
dengan syarat memperhatikan segi kesucian diri dan memelihara rasa malu.” 
Terbaca bahwa al-Maududi mengecualikan perintah keluar rumah dengan kata 
“apabila ada kebutuhan atau keperluan”. Pendapat ini juga didukung oleh tim 
penyusun tafsir yang diterbitkan oleh Departemen RI. 
Sedangkan menurut al-Qurthubi, ayat tersebut adalah perintah menetap di 
dalam rumah bagi perempuan secara umum, meskipun ia juga mengakui redaksi 
tersebut ditujukan kepada istri-istri Nabi. Ia menyatakan tidaklah perempuan 
keluar rumah kecuali dalam keadaan darurat, namun tidak ditemukan keterangan 
yang jelas mengenai syarat darurat tersebut. Pendapat yang sama dikemukakan 
oleh Ibnu ‘Arabi dalam TafsirAyat-Ayat Al-hkamnya. 
Sayyid Quthb, menerjemahkan lebih berbeda dari pendapat-pendapat di 
atas, kata َوقرن dengan arti “berat, mantap, dan menetap”. Sehingga ia memberikan 
penafsiran bahwa, “Ini bukan berarti bahwa mereka tidak boleh meninggalkan 
rumah. Hal ini mengisyaratkan bahwa rumah tangga adalah tugas pokoknya, 
sedangkan selain itu, dimana ia tidak menetap adalah bukan tugas pokoknya.” 
Sebagian besar orang yang ikut andil terhadap penafsiran-penafsiran di 
atas, kontra terhadap kebolehan perempuan mengejar karir dan kesuksesan pada 
wilayah publik dan mengkhawatirkan perempuan akan melalaikan tugasnya 
sebagai ibu rumah tangga. Menurut mereka perempuan memiliki tanggung jawab 
ganda dan sebenarnya lebih memperioritaskan tugas perempuan di rumah. Dengan 
asumsi-asumsi inilah yang seakan mengekang perempuan. Dan selain itu juga 
semakin memperkuat asumsi-asumsi lain yang  membuat kaum perempuan 
merasa memiliki keterbatasan-keterbatasan dalam dirinya, sehingga dengan hal-





Sebenarnya upaya-upayatelah banyak diperkenalkan oleh dunia untuk 
menciptakan kehidupan yang adil gender. Terutama tokoh-tokoh yang konsen 
mengembangkan dan menjawab beberapa persoalan yang tidak adil gender. 
Namun, dengan kondisi sosial yang selalu melahirkan problem gender, menjadi 
penting bagi kami memperkuat landasan terkait dengan penafsiran yang diberikan 
beberapa ulama yang adil gender. Untuk menindaklanjuti ikhtiyar para ulama 
dalam menafsirkan al-qur’an yang lebih adil gender, diperlukan kerangka tafsir 
yang bersifat teori kritis emansipatoris. Dimana penafsiran ini disamping 
merumuskan, juga mendorong berbagai elemen untuk dapat memperkuat 
pemahaman mengenai kesetaraan gender. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun masalah yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana corak penafsiran emansipatoris adil gender dalam studi al-
Qur’an? 
2. Bagaimana mereinterpretasikan wacana larangan perempuan keluar 
rumah dalam surah al-ahzab ayat 33 berdasar perspektif tafsir 
emansipatoris adil gender?  
C. Tujuan pembahasan 
Kajian ini bertujuan untuk: 
1. Memahamicorak tafsir emansipatoris adil gender dalam studi al-
Qur’an. 
2. Memahami makna larangan perempuan keluar rumah yang tersurat 
dalam al-Qur’an surah al-Ahzab ayat 33 berdasarkan perspektif tafsir 







D. Manfaat Kajian 
Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi diskursus dalam 
studi ilmu al-Qur’an dan tafsir kontemporer. Jika studi al-Qur’an selama ini masih 
banyak didominasi oleh perspektif keilmuan Islam klasik dan modern yang lebih 
menekankan obejektivitas dan netralitas, kajian ini justru sebaliknya, yakni 
menawarkan cara pandang teoritis yang bercorak ideologis. Penggunaan analisis 
wacana kritis dan teori feminisme yang berakar dari critical knowledge dan 
mengkombinasikannya dengan khazanah pemikiran Islam baik klasik maupun 
modern, akan diperoleh cara pandang ideologis namun tetap apresiatif terhadap 
tradisi yang ada. Dengan cara pandang ideologis seperti ini, hasil kajian tentu 
diharapkan pula dalam menyumbangkan kemanfaatan praktis bagi terciptanya 
perubahan sosial, baik pada tataran cara pandang maupun praksis sosial, yang 
lebih berkeadilan gender. Semua itu bisa terwujud manakala perempuan 
mendapatkan ruang keberpihakan lebih besar untuk ikut memaknai dan 
menafsirkan teks-teks ketuhanan yang selama ini masih didominasi oleh 










A. Landasan Teori 
Penulisan karya ilmiah ini menggunakan analisis wacana kritis atau 
critical discourse analiysis (CDA) yaitu studi tentang teks, ujaran, dan gambar-
gambar visual untuk menemukan berbagai makna yang dapat berkontribusi dalam 
mengungkapkan dominasi maskulinitas dan ketidaksetaraan gender yang 
dipraktikkan dan dilawan oleh teks tertulis dalam konteks sosial. Analisis ini 
digunakan untuk menganalisis wacana-wacana kritis yang mewakili beragam 
teori, metodologi, dan definisi meliputi konsep-konsep teori wacana dan teori 
kritis dengan menyarankan suatu metode untuk mengungkap hubungan diantara 
berbagai perspektif. Dan analisis ini mengambil posisi non-konformis atau 
melawan arus dominasi dalam kerangka besar untuk melawan ketidakadilan 
gender. 
Lebih jauh, analisis wacana kritis yang dimaksudkan dalam kajian ini 
adalah upaya pengungkapan maksud tersembunyi dari subjek (penulis) yang 
mengemukakan suatu pernyataan. Pengungkapan dilakukan dengan cara 
menempatkan diri pada posisi sang penulis dengan mengikuti struktur makna dari 
sang penulis sehingga bentuk distribusi dan produksi ideologi yang disamarkan 
dalam wacana dapat diketahui. Dalam hal ini, wacana dapat dilihat dari bentuk 
hubungan kekuasaan terutama dalam pembentukan subjek dan berbagai tindakan 
representasi (Darma, 2009: 49). 
Dalam CDA, wacana tidak semata-mata dipahami sebagai Bahasa. Bahasa 
tentu saja digunakan untuk menganalisis teks.Hanya saja Bahasa tidak dipandang 
dalam pengertian linguistic tradisional. Dalam CDA, bahasa selain pada teks juga 
pada konteks Bahasa sebagai alat yang dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu 
termasuk praktik dominasi, ideologi, dan lainnya. CDA melihat Bahasa sebagai 
fakta pentin, yaitu bagaimana bahasa digunakan untuk melihat ketimpangan-





bukan hanya sebagai sarana untuk mengomunikasikan pesan ataupun realitas, 
melainkan juga menentukan citra dan gambaran mengenai realitas itu sendiri 
(Darma, 2009: 51). 
Konsep gender merupakan suatu sifat yang melekat baik pada kaum laki-
laki maupun perempuanyang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Setiap 
hal yang dapat dipertukarkan antara sifat perempuan dan laki-laki, yang bisa 
berubah dan berpindah dari waktu ke waktu itulah yang disebut dengan konsep 
gender. Dalam gender sering dipermasalahkan mengenai perbedaan gender yang 
menimbulkan adanya ketidakadilan gender. Ketidakadilan gender adalah suatu 
budaya tidak adil gender yang menyebabkan adanya deskriminasi dan 
marginalisasi terhadap salah satu jenis kelamin. Dan yang dirugikan lagi-lagi 
perempuan. Tidak hanya itu, ketidakadilan gender juga menimbulkan subordinasi 
terhadap kaum perempuan. 
Wacana tentang perempuan selalu menjadi topik menarik untuk dibahas, 
terutama mengenai gender yang masih mengalami ketidakadilan serta 
kesalahpahaman konsep gender juga kaitannya dengan usaha emansipasi kaum 
perempuan. Tidak dapat disangkal bahwa terdapat bias terhadap perempuan oleh 
laki-laki dan perempuan dari masa lalu hingga masa kini masih belum benar-
benar terselesaikan. Dalam literatur agama, ditemukan sekian riwayat dan 
pandangan yang dinilai lahir dari sisa-sisa pandangan lama terhadap perempuan 
dan dari sekian riwayat dinisbatkan kepada Nabi atau para sahabat yang diterima 
sebagai kebenaran. Padahal Nabi dan sahabat tidak ada maksud sesuai dengan 
yang mereka pahami, bahkan tidak pernah mengucapkan hal itu.  
Almarhum Abbas Mahmud Al-Aqqad, penulis Mesir kontemporer yang 
tidak diragukan integritas pribadi dan kedalaman ilmunya oleh pakar-pakar 
agama, masih mencantumkan dalam buku ‘Abqariyyat ‘Aliy (kegeniusan Ali Ibnu 
Abi Thalib) ungkpan yang konon diucapkan oleh Ali Ibnu Abi Thalib: “Semua 
yang ada pada perempuan buruk, dan yang terburuk adalah bahwa ia kita 
butuhkan.” Pakar ini, melalui bahas dan logika memang diakui istimewa oleh 
kawan dan lawan, yang mengemukakan sekian argumentasi dan kenyataan dalam 





perempuan, meski terdapat hal-hal yang ditekuni oleh perempuan (M. Quraish 
Shihab, 2011: 46). 
Dalam penciptaan manusia, yakni adam dan hawa. Adam, manusia 
pertama yang diciptakan Allah dari tanah, sedangkan hawa dari tulang rusuk 
adam. Itulah yang diketahui banyak orang selama ini, meskipun dalam Al-Qur’an 
tidak ditemukan data yang tegas mengenai hal itu, tetapi para mufassir seperti Al-
Thabari, Qurthubi, ibnu katsir, dan As-Suyuti sepakat akan tafsiran tersebut. Dan 
penafsiran tersebut diambil dari pembacaan hadits shahih secara tekstual. 
Menurut Riffat Hassan, Allah menciptakan laki-laki setara dengan 
perempuan. Jika Allah tidak menciptakannya setara, maka dikemudian hari secara 
esensial mereka tidak bisa menjadi setara. Namun dalam surat An-Nisa’ ayat 1 
telah disebutkan bahwa manusia diciptakan dari diri yang satu (Drs. H. Yunahar 
Ilyas, Lc., M.A., 1998: 105). 
Al-Thabari juga mengemukakan mengenai subordinat perempuan yang 
mengutip pandangan Wahb bin Munabbih, beliau menyatakan bahwa 
diturunkannya adam dan hawa ke bumi dikarenakan oleh hawa. Ketika itu Allah 
menanyakan kepada adam alasan dia melanggar perintah Allah, dan Adam 
menjawab bahwa semua itu gara-gara Hawa. Dan oleh sebab itulah Allah 
memberikan hukuman kepada Hawa dengan tiga macam hukuman, yaitu haid, 
menjadi makhluk yang bodoh (safihah), dan melahirkan bayi dengan susah payah. 
Para pengkaji feminis melihat gender sebagai prinsip pengaturan dasar 
yang membentuk kondisi kehidupan mereka. Berbagai pertanyaan yang 
dikemukakan oleh para feminis umumnya berkaitan dengan peran penting dari 
gender dalam membentuk kesadaran manusia. Dengan menggunakan perspektif 
ideologis ini (feminism), kajian dapat terlibat dalam memperbaiki ketersingkiran 
dan distorsi yang dialami kaum perempuan dalam cara-cara yang relevan untuk 
mengakhiri ketidaksetaraan posisi sosial yang dialami oleh kaum perempuan 
sebagaimana tercermin dalam tafsir produk para ulama pertengahan di atas. 
Dengan kata lain, perspektif ini menawarkan alternative bagi upaya-upaya untuk 







B. Kajian Terdahulu 
Hak keluar rumah menjadi salah satu alasan subordinasi yang terjadi pada 
perempuan. Penafsiran bias gender dari ulama muslim juga menjadi salah satu 
acuan untuk menggencarkan subordinasi ini, produksi penafsiran mereka memeng 
tidak semuanya menyatakan larangan atau kekangan namun beberapa 
menimbulkan mindset tentang batasan ruang gerak perempuan. Dalam penulisan 
karya ilmiah ini kami mengacu pada penafsiran ulama dan beberapa penelitian 
terdahulu untuk memperkaya data dan teori sehingga dapat memberi kejelasan 
lebih akurat mengenai pembahasan yang kami teliti, sekaligus sebagai referensi.  
Salah satunya ialah skripsi yang disusun oleh Nur Hanafi berjudul Hak 
Keluar Rumah Bagi Wanita Menurut Surat Al-Ahzab ayat 33 (Studi Istinbath 
Hukum Ibnu Katsir dan Thabataba’i), dalam tulisannya, Nur hanafi lebih fokus 
pada perbandingan hukum dalam penafsiran Ibnu Katsir dan Thabataba’i 
mengenai hak keluar rumah bagi perempuan. Ibnu Katsir yang berlatar belakang 
kritis dan selektif terutama dalam bidang yang ditekuninya yaitu sejarah hadits 
dan fikih. Sedangkan Muhammad Husain Thabataba’i ialah ulama pemikir yang 
ahli tafsir tetapi lebih mahir di bidang filosofis dan ahli matematika. 
Dengan metode istinbath naqly atau bil ma’tsur, Ibnu Katsir menafsirkna 
secara lebih luas dan terperinci, bahwa larangan keluar rumah ini berlaku pada 
kasus kasus tertentu, seperti tanpa ada keperluan khusus atau kepentingan berarti, 
selama ada alasan jelas dan tidak menyalahi aturan syariat maka diperbolehkan. 
Sedangkan bagi Muhammad Husein Thabataba’i yang menggunakan metode 
penafsiran aqly atau bi ra’yi mengemukakan bahwa pada dasarnya ayat ini bukan 
berlaku untuk semua perempuan muslim, kekhususan yang ditafsirkan secara 
umum ini hanya berdasar pada asumsi serta intervensi kebudayaan dan latar 
belakang yang di gunakan sebagai penafsiran. 
Dr. Mansour Fakih dalam bukunya yang berjudul Analisis Gender dan 
transformasi Sosial mengungkapkan bahwa perbedaan gender (gender differences) 
menimbulkan munculnya ketidak adilan gender (gender inequalities). Hal ini 





sebagai ketentuan kodrati. Betapa berpengaruh dampak bias gender dalam 
rekayasa sosial ini. 
Dalam buku fikih feminis yang ditulis oleh Dr. Sofyan A.P. KAU, M.Ag 
dan Dr. H. Zulkarnain Suleman, M.HI, menjelaskan bentuk ketidakadilan gender 
dan faktor penyebabnya. Peran ulama muslim yang memberi peluang untuk 
berbias gender dapat ditemukan  beberapa materi fikih yang memberi porsi 
berbeda antara laki-laki dan perempuan pada hal-hal tertentu. Padahal di sisi lain 
al-Qur’an juga menjelaskan mengenai kesetaraan dalam asal kejadian, kesetaraan 
sebagai hamba Allah dan kesetaraan seluruh manusia sebagai khalifah.  
Kajian-kajian terdahulu yang kami jadikan rujukan penelitian ini 
membahas tentang perempuan dari segi yang berbeda. Nur Hanafi dalam 
skripsinya lebih fokus pada istinbath hukum tentang hak keluar rumah pada 
perempuan, penelitian kami lebih menekankan mengenai model penafsiran 
emansipatoris adil gender yang juga merujuk pada ayat yang sama. Bagaimana 
kemudian corak penafsiran model ini digunakan untuk menafsirkan surat al-ahzab 
ayat 33, sehingga dapat memberikan penafsiran adil gender yang tidak memberi 








Studi yang bermaksud menawarkan gagasan paradigmatis mengenai 
model penafsiran emansipatoris adil gender berikut penerapannya dalam teks al-
Qur’an ini (surat al-Ahzab: 33), menggunakan pendekatan kritis-transformatif. 
Pendekatan ini dipilih dengan asumsi bahwa suatu wacana atau pengetahuan itu 
tidak netral dan merefleksikan hubungan kekuasaan dan sosial dalam masyarakat, 
karenanya diperlukan suatu dorongan perubahan (John W.Creswell, 2014: 34), 
terutama dalam tataran cara pandang keagamaan yang selama ini masih 
didominasi atau minimal gender biased. Bagaimanapun, wacana penafsiran al-
Qur’an yang demikian itu, masih banyak ditemui dan bahkan dipraktekkan dalam 
kehidupan sosial umat Islam. Dalam pendekatan transformatif, teori-teori kritis –
utamanya Critical Discourses Analysis (CDA)—menyebabkan cara berpikir para 
pemikir kritis seperti Sara Mills dan  Fairclough terbawa pula dalam kajian CDA 
ini. 
Selaras dengan paradigma kritis, kajian yang menggunakan pendekatan 
kritis-transformatif ini lebih bersifat kualitatif daripada kuantitatif. Sebab kajian 
bertujuan untuk melakukan pemahaman atas ‘wacana larangan perempuan keluar 
rumah’ sebagaimana diungkap oleh al-Qur’an suart al-Ahzab: 33 dan ditafsirkan 
oleh para penafsir. Melalui jenis kajian ini, akan diperoleh peluang bagi 
pemahaman ataupun interpretasi yang bersifat ideologis, bukan dalam pengertian 
dominatif (penindasan) melainkan liberatif (pembebasan). CDA dipilih sebagai 
perspektif teori yang digunakan untuk merumuskan ulang dan menawarkan cara 
baca alternative terhadap teks al-Qur’an dengan karakternya yang emansiparoris 
dan berkeadilan gender. Dalam prakteknya, CDA menghendaki pembacaan 
menyeluruh dari semua isi teks (wacana), subjek dan objek penceritaan, deskripsi 






Keseluruan data yang dibutuhkan dalam kajian ini dipasok dari sumber 
utama teks al-Qur’an dan produk-produk tafsir atasnya yang dihasilkan oleh para 
penafsir.Berbagai sumber dari literature dan kepustakaan menjadi data pendukung 
yang penting pula dalam kajian library research ini.Sebagaimana umumnya 
kajian kualitatif, maka analisis data yang digunakan dalam kajian ini lebih bersifat 
induktif daripada deduktif. Dengan model analisis seperti ini akan dimungkinkan 








A. Konstruksi Tafsir Emansipatoris Adil Gender 
Pada dasarnya, Al-Qur’an adalah teks yang berisi pesan-pesan 
ketuhanan/keagamaan yang disampaikan oleh Allah melalui perantara malaikat 
Jibril kepada nabi Muhammad Saw. agar menjadi petunjuk bagi segenap umat 
manusia. Sebagai petunjuk, pesan-pesan yang disampaikan oleh Tuhan 
sepenuhnya pasti baik dan jauh dari hal-hal yang bersifat kontradiktif. Hanya saja, 
ketika pesan-pesan Tuhan itu dipahami, dimaknai dan ditafsirkan oleh 
pembacanya, terutama para mufassir dan pengkaji Al-Qur’an, tentu saja tidak ada 
jaminan kalau produk penafsirannya itu, memberikan dampak kemaslahatan bagi 
kehidupan umat. Tidak jarang pula, hasil penafsiran para ahli justru berkontribusi 
terhadap ketidakmaslahatan umat.Menguatnya diskriminasi dan kekerasan 
terhadap perempuan dalam kehidupan umat Islam, misalnya, tidak bisa dilepaskan 
dari produk penafsiran Al-Qur’an yang melibatkan di dalamnya human interest. 
Konsisten dengan argumentasi penulis di awal bahwa munculnya tindakan 
kekerasan, diskriminasi dan ketidakadilan gender dengan korban utamanya adalah 
kaum perempuan, dikarenakan adanya dominasi ideologi misoginis yang terdapat 
dalam berbagai sistem, struktur dan kultur sosial. Sebagai bagian dari kekerasan, 
dominasi bisa mewujud dalam bentuk fisik, verbal, psikologis, moral, intelektual, 
dan gambar (Haryatmoko, 2010: 127). Salah satu sumber dominasi yang menjadi 
pembahasan para ahli sekarang ini, terdapat pada apa yang dikenal dengan 
discourses (wacana) –rangkaian ujar atau tindak tutur yang mengungkapkan suatu 
hal yang disajikan secara teratur, sistematis dan koheren, dan dibentuk oleh usnur-
unsur kebahasaan (Alex Sobur, 2002: 11). Pesan-pesan Tuhan yang 
dimanifestasikan ke dalam ayat-ayat Al-Qur’an atau dikenal dengan kalamullah 
itu esensinya juga sebuah wacana.Namun, posisinya sebagai wacana ketuhanan 
yang dibingkai dengan bahasa kebudayaan, yakni bahasa Arab. Hanya saja, 





bedadengan wacana kemanusiaan yang dihasilkan oleh manusia. Dalam hal ini, 
tafsir yang dihasilkan oleh para ahli dan siapa saja yang berusaha memaknai 
pesan-pesan ketuhanan itu, tidak lain juga merupakan sebuah wacana. Hanya saja 
wacana yang kedua lebih sebagai wacana atau tepatnya konstruksi pemikiran 
manusia atas wacana Tuhan. 
Sebagai suatu konstruksi pemikiran, tafsir tentu saja bukan kalamullah 
yang tidak luput dari tendensi dan kepentingan penafsirnya. Seobjektif-
objektifnya tafsir, ia tetaplah konstruksi pemikiran manusia yang memiliki aspek 
subjektivitas. Dalam perspektif teori kritis, tafsir yang dihasilkan oleh para 
mufassir dan pengkaji Al-Qur’an, sifatnya tidaklah sepenuhnya netral dan 
objektif.Hampir bisa dipastikan, selalu ada kepentingan dan ideologi dominan 
yang ada di balik setiap produk penafsiran. Pemilihan bahasa, metode tertentu, 
mekanisme dan proses tertentu dalam kerja-kerja penafsiran, pastinya 
mengandaikan penekanan pada satu aspek dan pengabaian pada aspek lainnya. Di 
sinilah peluang terjadinya distorisi dan manipulasi dalam setiap pembacaan 
terhadap pesan-pesan ketuhanan yang sacral dan suci.Bagaimanapun kerja-kerja 
penafsiran selalu melibatkan dimensi –meminjam istilah Foucault— kekuasaan 
yang dapat digunakan untuk melakukan tindak kekerasan, diskriminasi, dan 
represi atau penindasan (Konrat Kebung, 1997: 76). 
Sebagai alternatif metodologis atas pembacaan terhadap produk tafsir yang 
gender biased dan sekaligus menghadirkan tafsir yang lebih adil gender, tulisan 
ini mengusulkan penggunaan analisis wacana kritis (critical discourses analysis) 
–untuk melengkapi berbagai analisis, metode dan pendekatan yang sudah ada-- 
dalam studi Al-Qur’an. Sara Mills, misalnya, menawarkan analisis wacana yang 
bertumpu pada posisi subjek-objek dan posisi pembaca. Mills menempatkan 
presentasi sebagai bagian penting dari analisisnya, yaitu bagaimana satu pihak, 
kelompok, orang, gagasan atau peristiwa, ditampilkan secara tertentu dalam 
wacana yang mempengaruhi pemaknaan ketika diterima oleh pembaca (Eriyanto, 
2005: 200). Saat bersamaan, Mills juga menempatkan pembaca pada posisi 





apa yang dihadirkan oleh penulis. Bagaimanapun, kehadiran teks ataupun wacana 
itu, merupakan hasil negosiasi antara penulis dan pembaca (Eriyanto, 2005: 203). 
Sementara itu, Norman Fairclough menawarkan analisis wacana dalam 
tiga dimensi, yaitu: (1) data linguistic, (2) praktik-praktik diskursif, dan (3) 
praktik-praktik sosial.  Dalam prakteknya, analisis wacana kritis yang 
dikemukakan oleh Fairclough ini mengungkap tiga tahap analisis yakni deskripsi, 
interpretasi dan eksplanasi.Tahap deskripsi adalah analisis linguistic terhadap teks 
yang meliputi tiga area besar yaitu kosa kata, tata Bahasa, dan struktur teks.Tahap 
interpretasi dan eksplanasi berangkat dari asumsi bahwa hubungan antara teks dan 
struktur sosial bersifat tidak langsung, melainkan dijembatani oleh 
wacana.Interpretasi terhadap teks melibatkan teks dan penafsirnya.Sedangkan 
eksplanasi mengkaji hubungan antara teks dengan struktur sosial lewat mediasi 
konteks sosial tempat terciptanya wacana (Yoce Aliah Darma, 2009: 202-203). 
Untuk kepentingan perumusan suatu konstruksi paradigmatis analisis 
wacana kritis adil gender dalam studi Al-Qur’an, kedua model analisis wacana 
yang dikemukakan oleh Mills dan Fairclaugh di atas, dapat dikombinasikan. 
Bagaimanapun, prinsip-prinsip analisis wacana keduanya memiliki keterkaitan 
dan relevansinya untuk dikombinasikan. Dengan memodifikasi pemikiran 
keduanya, maka cara yang dapat digunakan untuk menganalisis wacana 
keagamaan secara kritis dan sekaligus adil gender adalah dengan cara 
menentukan: (1) teks atau wacana kritis yang akan dianalisis; (2) subjek 
penceritaan; (3) objek penceritaan; (4) deskripsi Bahasa; (5) interpretasi jenis 
ideologi; dan (6) eksplanasi ketidakadilan ((Yoce Aliah Darma, 2009: 207). 
B. Reinterpretasi Wacana Larangan Perempuan Keluar Rumah dalam 
Surat Al-Ahzab:33 
1. Teks dan Konteks Kehadiran Ayat 
َكاةَ َوأَ  ََلةَ َوآتِيَن الزَّ َج اْلَجاِهِليَِّة اْْلُولَى َوأَقِْمَن الصَّ ْجَن تَبَرُّ َ َوَرُسولَهُ إِنََّما يُِريدُ َوقَْرَن فِي بُيُوتُِكنَّ َوََل تَبَرَّ ِطْعَن َّللاَّ
ُ ِليُذِْهَب  َركُ َّللاَّ ْجَس أَْهَل اْلبَْيِت َويَُطه ِ ٣٣-ْم تَْطِهيراً َعنُكُم الر ِ - 
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 





tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak Menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait dan 
Membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” 
Surah Al-Ahzab tergolong surah madaniyah (Tafsir Ibnu Katsir, Jilid xi, 
111), yakni diturunkan di kota Madinah setelah Nabi SAW hijrah dari kota 
Makkah. Dalam tafsir Al-Misbah diceritakan sebuah riwayat yang menyatakan 
bahwa ayat ini turun di rumah Ummu Salamah. Ketika itu Nabi memanggil 
Fatimah dan juga Ali bin Abi Thalib serta kedua cucu Nabi Hasan dan Husein. 
Nabi menyelubungi mereka dengan kerudung dan mendoakan mereka secara 
khusus. Sementara itu para ulama kemudian memperluas pembahasan tafsir dari 
kata ahlul bait. Adapun konteks yang melatar belakangi turunnya perintah 
menetap di rumah, ditemukan sebuah keterangan lain dalam tafsir Ibnu Katsir 
mengemukakan konteks ayat ini serupa dengan konteks ayat lain yang 
memerintahkan wanita untuk berhijab. Yaitu sebuah peristiwa berkenaan dengan 
perempuan-perempuan terhormat yang bermaksud membuang hajat di belakang 
rumah pada malam hari tanpa menggunakan jilbab. Kemudian datanglah seorang 
laki-laki asing mengganggunya karena disangka budak. Sehingga turunlah ayat-
ayat ini guna melindungi wanita-wanita dari kejahatan. 
2. Wacana Misoginis Para Mufassir Klasik 
Berbicara perihal menetap di rumah bagi perempuan, ulama-ulama klasik 
seperti al-Qurthubi, Ibnu Katsir dan lain sebagainya, menyatakan ayat ini sebagai 
perintah bagi perempuan secara umum, dan tidak sebaiknya keluar rumah kecuali 
ada hal yang darurat atau mendesak. Selain itu pendapat lain mengecualikan 
dengan kata “jika ada keperluan atau kebutuhan” seperti al-Maududi dalam 
keterangan tafsir al-Misbah, yang didukung pula oleh Tim Penyusun Departemen 
Agama RI. 
Dalam Tafsir Muqatil Bin Sulaiman dengan kitabnya (Libanon: Tarikhul 
‘Arobi 2002: 488) disebutkan pendapatnya bahwa ayat ini menunjukkan perintah 





 Berbeda dengan Sayyid Quthb, ia berpendapat bahwa ayat ini 
mengisyaratkan pekerjaan yang paling baik bagi wanita, yaitu bertanggung jawab 
dalam pekerjaan domestik rumah tangga. Selain tempat itu (rumah) adalah tidak 
termasuk tugas pokoknya. 
3. Ideologi Patriarki di Balik Praktek Kebahasaan 
Terdapat perbedaan pendapat ulama mengenai cara baca kata قررن. Bacaan 
( ْرنَ قَ  ) qarna – dibaca oleh imam qiraat, ‘Ashim dan Abu Ja’far – terambil dari kata 
َرْرنَ )  .iqrarna yang berarti tinggallah dan beradalah di tempat secara mantap (اِقرْ
Ada juga yang berargumen kata tersebut terambil dari kata (ة عرين ر   qurrata ‘ain (قرُ
yang berarti sesuatu yang menyenangkan hati kamu. Sehingga memberikan 
pemahaman sebuah tuntunan berada di dalam rumah, dan tidak keluar kecuali ada 
kepentingan. Sementara itu, Ibnu ‘Athiyah membaca ayat di atas dengan kasrah 
pada huruf qaf. Dan membuka kemungkinan bahwa kata tersebut berasal dari kata 
 waqara yang bermakna wibawa dan hormat. Sehingga berarti sebagai (َوقرار)
perintah untuk berada di rumah karena itu mengundang wibawa dan kehormatan.  
Metode penafsiran ulama klasik dan kontemporer sangat berpengaruh 
dalam melahirkan pandangan yang baik terhadap lafadz-lafadz di dalam Al-
Qur’an. Meskipun bukan unsur kesengajaan metode tafsir, dari sekian analisis 
menyatakan cara pandang ulama klasik mayoritas lebih tekstual dari pada ulama 
kontemporer dalam memahami ayat. Seperti beberapa argumen mufassir klasik 
yang sudah disebutkan sebelumnya. Hal ini secara fenomenal didasari oleh 
kondisi sosial yang berbeda dan terus berkembang setiap waktunya yang 
menemani mereka saat sedang menyusun sebuah kitab tafsir. 
Lafadz (َوقرن في بيوتكن) wa qarna fi buyutikunna, banyak digunakan sebagai 
rujukan-rujukan yang cenderung melegitimasi stereotype perempuan, dengan 
argumen bahwa ayat tersebut adalah perintah Allah kepada perempuan untuk 
menetap di rumah dan tidak boleh keluar kecuali ada hal yang mendesak. 
Pendapat ini pun kurang tepat. Karena tidak terlepas dari kandungan ayat tersebut, 





setiap orang baik laki-laki maupun perempuan dan pentingnya keterlibatan satu 
sama lain dalam kepentingan kebaikan. 
4. Eksplanasi Wacana Adil Gender 
Setiap laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama, larangan 
perempuan keluar rumah dalam Al-Qur’an masih bersifat generik untuk dimaknai 
secara tekstual. Apalagi dijadikan dalil larangan perempuan untuk bekerja atau 
memiliki keterlibatan pekerjaan dengan laki-laki. Karena Menurut Quraisy 
Shihab, “Saat diperlukan perempuan seharusnya saling bekerja sama dengan laki-
laki dalam mengerjakan yang ma’ruf, mencakup segala kebaikan ataupun yang 
berkaitan dengan perbaikan kehidupan.” Tidak dibenarkan olehnya adanya 
larangan keluar rumah secara mutlak bagi perempuan. 
 Asghar Ali Engineer dalam bukunya, mengemukakan penafsiran Mumtaz 
Ali bahwasanya ayat tersebut tidak melarang perempuan untuk menutupi diri 
mereka dan tidak keluar rumah. Unsur perintah di dalamnya adalah tidak lain 
untuk menghindarkan dari pamer jaunts di wilayah publik, dan hal ini tidak dapat 
dijadikan alasan perempuan untuk tidak boleh keluar rumah dalam keperluan 
pekerjaan sebagaimana yang sering terbahas, berdasarkan kandungan surah an-
nisa’ ayat 34 mengenai kepemimpinan perempuan, dan penafsirannya terkadang 
cenderung mendoktrin bahwa perempuan untuk sepantasnya berada di dalam 
rumah dan bertanggung jawab dalam pekerjaan domestik (Asghar Ali Engineer, 
2003: 233). 
Ar-razi dalam kitabnya Mafaatih al-ghaib (Darul Fikri, 1981: 210), 
memberikan penafsiran terhadap ayat ini dengan memberi pemahaman bahwa 
ayat ini berupa anjuran untuk terhormat dan tenang di dalam rumah, dan tidak 
terlalu menampakkan perhiasan perempuan untuk kemaslahatannya. 
Menurut analisis Nasaruddin Umar, “Sebenarnya ayat tersebut secara 
khusus ditujukan kepada istri-istri Nabi yang dalam banyak hal memiliki 
kekhususan. Yang kemudian perintah ini sepeninggal Nabi menjadi sebuah 
persoalan yang berlaku hukum normatif yang berlaku universal.” (Nasaruddin 





Bagaimanakah hadits-hadist Nabi yang jarang tersebutkan atau sebenarnya 
sudah terlupakan? Banyak sekali hadits-hadits Nabi yang membolehkan 
perempuan bekerja di luar rumah, di antaranya: 
 “Dari Sa’ad Ibnu Mu’adz diceritakan bahwa budak perempuan milik 
Ka’ab Ibnu Malik sedang menggembala ternak kambingnya di bukit ala’i, lalu 
ada seekor kambingnya yang hampir mati. Dia sempat mengetahuinya dan 
menyembelihnya dengan batu. Perbuatannya itu ditanyakan kepada Rasulullah 
saw. Rasulullah saw; menjawab:”makan saja.” (HR. Bukhari)  
Di sini jelas, bahwa Nabi membiarkan perempuan aktif dalam profesi 
peternakan. Bahkan Nabi pernah memberi petunjuk dalam praktik jual beli 
sabdanya:  
“Apabila anda ingin membeli atau menjual sesuatu, maka tetapkanlah 
harga yang anda inginkan untuk membeli atau menjualnya, baik kemudian anda 
diberi atau tidak. yang dimaksud hadits tersebut adalah perempuan hendaknya 
jangan bertele-tele dalam proses tawar menawar.” 
Dari hadits riwayat Thabrani menyebutkan tidak hanya untuk laki-laki 
saja, tetapi juga untuk perempuan: “Sesungguhnya Allah menyukai seorang 
hamba mukmin yang mmebuat perusahaan.” 
Semua hadits yang menyatakan keutamaan derajat manusia, selalu tidak 
membedakan antara laki-laki dan perempuan. Secara historis, apa yang dilakukan 
Nabi merupakan reformasi yang luar biasa untuk menempatkan posisi perempuan 
setara dengan laki-laki. Rasa percaya diri mereka semakin kuat sehingga di antara 
mereka mencatat prestasi gemilang, bukan saja dalam sektor domestik, tetapi juga 
di sektor publik. Sayang sekali kenyataan seperti ini tidak berlangsung lama 
karena banyak faktor. 
 Wanita harus menetap di rumah untuk mendapatkan ketenangan dan 
kemajuan keluarganya, namun wanita tetap boleh menemui tamunya baik itu 
saudaranya ataupun orang lain untuk menunaikan kemaslahatan ilmiah, ekonomi, 





saudara yang dianjurkan syara’ atau untuk menunaikan hajat keagamaan, 
kehidupan, keilmuan, serta mengurus kemaslahatan sosial dan politik. 
Sebagaimana sabda Rasulullah yang artinya: “Sesungguhnya Allah telah 
mengizinkan kalian keluar rumah untuk menunaikan hajat-hajat kalian.” (Dr. 
Bahay Al Khauly, 1988: 197). 
Abdul Halim Abu Syuqqah memaparkan tiga bantahan dari penafsiran 
yang bias gender terhadap surah al-ahzab ayat 33 (Abdul Halim Abu Syuqqoh, 
1997: 20-21):  
1. Ayat di atas, begitu juga beberapa ayat yang lainnya, ditujukan khusus 
kepada para istri Nabi saw. Imam al-Hafidz Ibnu Hajar mengatakan bahwa 
firman Allah SWT: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu,” betul-betul 
merupakan perintah bagi para istri Nabi saw... Karena itulah, mengapa 
Ummu Salamah mengatakan “Punggung unta tidak akan bisa merayu 
keinginanku untuk pergi sampai aku bertemu Nabi saw.” 
2. Satu hal yang juga mendukung bahwa perintah untuk tetap di rumah itu 
khusus bagi para istri Nabi saw adalah ketika Umar Bin Khattab masih 
melarang kaum wanita untuk menunaikan ibadah haji sampai penghujung 
masa kekhalifahannya. Al-hafidz Ibnu Hajar mengatakan “ Aisyah dn 
mereka yang sependapat dengannya menyetujui untuk menunaikan badah 
haji karena berkenaan dengan sabda Rasulullah “Bagi kalian kaum wanita 
ada jihad yang paling baik dan bagus, yaitu menunaikan ibadah haji”.. hal 
itu merupakan pembolehan untuk mengulangi ibadah haji dengan dibatasi 
keumumannya. Sabda Rasulullah (inilah kemudian ada pembatasan) dan 
juga firman Allah “Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu” seolah-olah 
dijadikan Umar sebagai pegangan, namun kemudian dia melihat ada dalil 
yang lebih kuat sehingga dia mengizinkan kaum wanita menunaikan 
ibadah haji di akhir masa kekhalifahannya. 
3. Jika kita anggap bahwa ayat di atas ditujukan kepada kaum wanita secara 
umum, bukankah ada sunnah yang berfungsi untuk menjelaskan 
kandungan al-qur’an? Berbagai teks sunnah tentang keikutsertaan kaum 





telah menjelaskan dengan gamblang mengenai bagaimana para muslimah 
pada zaman Rasulullah menerapkan perintah untuk tinggal dirumah, 
namun perintah tersebut tidak menghalangi mereka untuk ikut serta dalam 
kehidupan sosial. 
Sudah sangat banyak gerakan-gerakan pembelaan terhadap hak 
perempuan, namun ketimpangan tetap tidak dapat terelakkan, meskipun pada sisi 
lain terdapat juga beberapa pihak yang benar-benar menerapkan hak yang sama 
sebagai wujud adil gender. Pasalnya nilai rendah pada peempuan sudah ada sejak 
ribuan tahun silam, dalam pandangan masyarakat yunani kuno perempuan hanya 
sebagai barang dagangan dengan harga yang relatif murah, . Anggapan ini 
mengakar, tidak ada kemajuan apapun terkait wanita, hal yang sama terjadi pada 
masa romawi kuno dan mesir kuno Di prancis, revolusi perancis berslogan 
kebebasan, tapi hanya untuk kakum pria. Dari masa yang begitu berpengaruh dan 
sudah berjalan sangat lama itu, maka sangat tidak mudah mengubah mindset 
masyarakat tentang betapa tidak  berartinya perempuan. Kemudian kedatangan 
islam membawa kabar gembira dengan gebrakan luar biasanya tentang kedudukan 
mulia wanita.  
Segencar apapun hak wanita diperjuangkan, mindset bahwa perempuan 
lebih rendah dari laki-laki tidak pernah bisa dihapus secara total. Tetap ada 
ketimpangan, entah hanya berdampak kecil atau cukup besar. Mindset tentang 
rendahnya nilai perempuan dibanding laki-laki tampaknya juga mempengaruhi 
penafisan beberapa ulama terkait ayat-ayat perempuan, mereka agak fanatik 
ketika menafsirkan ayat yang berkaitan dengan larangan terhadap perempuan atau 









Dalam penulisan ini dapat disimpulkan bahwa reinterpretasi wacana 
larangan wanita keluar rumah dalam surat Al-Ahzab:33 sebagai berikut: 
1. Adanya ideologi patriarki wacana-wacana para mufassir klasik dalam 
menafsirkan ayat-ayat tentang gender cenderung hanya secara tekstual, 
seperti pada surah Al-Ahzab ayat 33 mengenai larangan keluar rumah. 
Para mufassir klasik cenderung lebih misoginis, berbeda dengan para 
mufassir kontemporer yang menafsirkan secara kontekstual dengan 
memberikan kelonggaran dan keadilan terhadap wanita sehingga tidak 
terjadi ketimpangan gender. 
2. Menurut Nasaruddin Umar menanggapi tafsir surat Al-Ahzab ayat 33, 
perempuan bebas memilih pekerjaan yang halal, baik didalam atau 
diluar rumah, mandiri atau kolektif, di lembaga pemerintahan atau 
swasta, selama pekerjaan itu dilakukan dalam suasana terhormat, 
sopan, dan tetap menghormati ajaran agamanya. 
3. Jadi, wanita – di dalam tempatnya – diperbolehkan untuk bekerja apa 
saja, baik pekerjaan yang memerlukan pikiran atau tenaga, diluar atau 
di dalam rumah dengan mendapatkan upah ataupun tidak, asalkan tetap 
menjaga pakaiannya, perhiasannya, dan kelakuannya pada batas-batas 
yang telah ditentukan syara’ dan tidak sendirian.Diperbolehkan keluar 
rumah untuk bekerja di kebun atau untuk menjual hasil kebunnya yang 
tidak dibutuhkan lagi dan semisalnya. Atau untuk membeli apa yang 
dikehendaki seperti pakaian, makanan, dan barang-barang lainnya, 
baik untuk kepentingan keluarganya maupun dirinya sendiri. Serta 
boleh untuk kepentingan ilmiah, mendengarkan ceramah, pengajian, 






B. Saran  
1. Hasil penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna dan masih 
membutuhkan penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam dan kritis. 
Dan penelitian ini hanya terfokus pada salah satu ayat yang tidak adil 
gender yaitu di surat Al-Ahzab:33 saja. 
2. Ayat-ayat dalam Al-Qur’an tidak bisa hanya dimaknai secara tekstual 
karena zaman selalu berkembang dari masa ke masa. Oleh karena itu, 
setelah hasil penelitian ini diharapkan adanya kehidupan yang 
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